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ABSTRACT
ABSTRAK
Konstruksi hijau (green contruction) merupakan suatu proses menghasilkan suatu bangunan yang berkelanjutan dengan
memperhatikan kaedah-kaedah ramah lingkungan, penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien, sejak dimulainya dari proses
perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, renovasi,dan pembongkaran. Dalam hal ini permasalahan yang ditimbulkan adalah
seberapa besar nilai pemahaman kontraktor kita dalam menerapkan konstruksi hijau sedangkan pemahaman tentang konsep ini
sangat minim (kurang). Tujuan dalam penelitian ini yang ingin disampaikan adalah untuk mengetahui pemahaman dalam penerapan
konsep konstruksi hijau oleh kontraktor di Kota Banda Aceh. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada kontraktor yang
terlibat pada pembangunan gedung dan kontraktor yang telah memiliki kualifikasi Grade K2 dan K3 yang berada di Banda Aceh.
Kuesioner ini diberikan kepada responden yang merupakan kontraktor yang terdapat di Kota Banda Aceh. Pihak kontraktor yang
terlibat meliputi kontraktor yang telah selesai mengerjakan proyek pembangunan gedung di Kota Banda Aceh. Jumlah kontraktor
yang diikutsertakan dalam penelitian ini berjumlah 25 kontraktor yang terdapat di Banda Aceh. Data primer pada penelitian ini
merupakan jawaban responden terhadap kuesioner yang disebarkan serta berisikan butir pertanyaan yang berkenaan dengan
pemahaman dalam penerapan konsep konstruksi hijau oleh kontraktor di Kota Banda Aceh. Data sekunder berupa literatur literatur
yang berkenaan dengan green construction. Berdasarkan hasil analisa deskriptif dari hasil perhitungan dan pengolahan data, maka
setiap kategori pekerjaan dalam penerapan konsep konstruksi hijau adalah kategori umum didapat hasil 3,42, kategori pekerjaan
persiapan didapat hasil sebesar 3,37, dan kategori pekerjaan tanah diperoleh hasil sebesar 3,42, kategori pekerjaan pondasi
diperoleh hasil sebesar 3,32, kategori pekerjaan struktur atas diperoleh hasil sebesar 3,33, pekerjaan finishing diperoleh hasil
sebesar 3,39. Semua kategori menunjukkan bahwa pemahaman dalam penerapan konstruksi hijau diberi predikat cukup baik. 
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